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Abstract

Burung Mandi, a village blessed with diverse tourist attractions ranging from beaches to hills and
mountains, faces challenges in promoting sustainable tourism while leveraging digital approaches.
To address these gaps, this community outreach program aimed to enhance the understanding of
tourism stakeholders, including village officials and Pokdarwis (tourism awareness groups), on the
principles of digital sustainable tourism. The program employed a training methodology,
encompassing presentations and mentorship sessions. The outcomes of these activities included the
creation of a tourist map, tourism packages, and a YouTube channel. Additionally, evaluation
results indicated a significant improvement in the understanding of digital sustainable tourism
among the participants.
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Pengembangan desa wisata Burong Mandi melalui model
pariwisata berkelanjutan berbasis digital

Abstrak

Desa Burung Mandi, merupakan satu desa dengan beragam objek wisata mulai pantai
sampai bukit dan pegunungan. Dengan potensi tersebut, sayangnya permasalahan dan
tantangan masih sangat kuat terutama dalam mendukung pariwisata berkelanjutan
(sustainable tourism) dengan mengutamakan pendekatan digital. Oleh karena itu, program
pengabdian ini bertujuan untuk menguatkan pemahaman pelaku pariwisata mulai dari
pemerintah desa hingga Pokdarwis tentang digital sustainable tourism. Program ini
menggunakan metode pelatthan yang memuat pemaparan dan pendampingan.
Rangkaian kegiatan ini menghasilkan peta wisata, paket wisata, dan channel YouTube.
Selain itu, hasil evaluasi menunjukkan bahwa mitra mengalami peningkatan pemahaman
terkait digital sustainable tourism.

Kata Kunci: Pengembangan desa wisata; Pariwisata berkelanjutan; Pariwisata digital; Peta
wisata
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1. Pendahuluan

Indonesia sebagai negeri dengan kekayaan alam yang besar telah mengembangkan
kekayaan tersebut menjadi daya tarik wisata yang menarik banyak turis domestik dan
asing. Berdasarkan data tahun 2017, pariwisata telah memberikan kontribusi 11,3 % atau
sekitar Rp 172 triliun kepada ekonomi nasional Indonesia (Trianggono et al., 2018). Di
tengah pengelolaan dan pengembangan pariwisata yang semakin masif di Indonesia,
prospek ini diperkirakan akan meningkat. Namun, kekayaan sumber daya alam juga
rentan terhadap kerusakan jika tidak diurus dengan baik. Pada akhirnya, ini akan
berdampak pada pendapatan sektor pariwisata, yang memiliki risiko terbesar untuk
kehilangan destinasi wisata karena kerusakan yang timbul.

Oleh karena itu, ada kecenderungan bahwa model pariwisata Indonesia telah berubah
akhir-akhir ini. Model ini awalnya berfokus pada pariwisata massal, dan sekarang
beralih ke model pariwisata alternatif. Model pariwisata yang berubah menjadi model
yang berkelanjutan disebabkan oleh keinginan untuk mempertahankan pelestarian
alam, khususnya sumber daya alam. Upaya ini juga bertujuan untuk mengubah
perspektif tentang pariwisata, yang selama ini hanya dianggap sebagai cara untuk
menghasilkan keuntungan, dibandingkan dengan pelestarian alam yang berkelanjutan.
Karena negara-negara di seluruh dunia, termasuk Indonesia, sedang berusaha mencapai
tujuan pembangunan berkelanjutan. Isu ini juga berperan dalam mengubah model
pariwisata Indonesia (Herdiana, 2019; Trianggono et al., 2018).

Salah satu desa wisata di Kabupaten Belitung Timur adalah Burong Mandi, yang
terletak di Kecamatan Damar, Kabupaten Belitung Timur. Desa ini berada di kawasan
pantai dengan topografi pegunungan. Sebagaimana banyaknya desa di Bangka Belitung
yang mengutamakan pariwisata, tidak hanya wisata pantai melainkan juga non-pantai
(Arif et al., 2023). Namun, desa Burong Mandi memiliki keduanya. Desa ini terletak 20
km dari Manggar, pusat Belitung Timur, melalui jalan darat. Desa ini memiliki
agrowisata yang perlu dikembangkan selain keunggulannya dengan wisata pantai.
Beberapa tempat menarik di Desa Burong Mandi adalah Pantai Wisata Burong Mandji,
Pantai Bukit Batu, Vihara Dewi Kwan Im, Air Terjun DAM, Budaya Kater, Tarian
Tradisional, Agrowisata, dan Wisata Ekonomi Kreatif. Desa ini telah memulai
pengelolaan pariwisata dan branding, dan telah terdaftar di Jejaring Desa Wisata
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif dengan status “rintisan.”

Di era digital saat ini, kita dapat merencanakan liburan melalui internet tanpa terbatas
oleh ruang dan waktu. Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) adalah salah satu cara
untuk mengembangkan pariwisata di era digital (Heliany, 2019; Warmayana, 2018).
Wisatawan dapat dengan mudah mendapatkan semua informasi tentang tempat wisata
yang mereka inginkan dengan bantuan teknologi informasi dan komunikasi (TIK).
Lokasi, transportasi yang tersedia, budaya dan atraksi, pemandangan alam, makanan
khas, tempat menginap, dan kehidupan masyarakat lokal semua termasuk dalam
kategori ini. Sekarang juga dapat dengan mudah mempromosikan desa wisata melalui
internet, asalkan kita memiliki orang-orang yang mahir menggunakan TIK. Pemasaran
digital memiliki banyak keuntungan, seperti biaya yang lebih rendah dan jangkauan
yang lebih luas daripada pemasaran media fisik.

Desa wisata telah mengadopsi konsep “desa wisata 4.0”. Istilah ini mengacu pada
bagian atau seluruh wilayah desa yang memiliki potensi budaya, barang, dan aktivitas
wisata yang dapat dikelola secara berkelanjutan oleh masyarakat desa dengan
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memanfaatkan TIK (Nirmala & Paramitha, 2020; Rizal et al., 2022). Desa wisata Burong
Mandi telah mencoba menggunakan pemasaran digital, tetapi masih ada ruang untuk
perbaikan. Desa hanya menunjukkan potensinya tanpa menawarkan informasi tentang
apa yang dapat dilakukan wisatawan. Selain itu, salah satu masalah terbesar adalah
kurangnya staf yang berpengalaman dalam menggunakan media sosial dan
memasarkan produk desa wisata Burong Mandi. Hal ini juga terjadi di beberapa daerah
dan negara karena faktor rendahnya literasi digital di satu daerah tertentu (Afriansyah,
2020; Khatri, 2019; Mekonen, 2016; Menggo et al., 2022; Muliawanti & Susanti, 2020;
Pierdicca et al., 2019; Radovanovic et al., 2020).

Oleh karenanya, dibutuhkan peningkatan promosi desa wisata Burong Mandi dan
pelatihan dan pendampingan bagi pengelola wisata dan masyarakat lokal untuk
menjadikannya pariwisata yang berkelanjutan. Melibatkan masyarakat lokal dalam
pengelolaan pariwisata adalah tujuan karena kemampuan masyarakat untuk terlibat
dalam industri pariwisata akan menghasilkan peningkatan kesejahteraan masyarakat.
Konsepnya adalah untuk membuat Paket Desa Wisata Eksklusif. Pada akhirnya, ini
akan memungkinkan paket wisata diberlakukan dengan batasan jumlah pengunjung
(Amanda, 2022; Krismawintari et al, 2023). Selain untuk mencegah kerusakan
lingkungan yang disebabkan oleh kegiatan wisata, pembatasan ini dianggap sebagai
upaya untuk memberi pengalaman yang lebih baik kepada wisatawan saat mereka
berada di desa. Konsep ini memiliki empat tujuan utama: kelestarian lingkungan,
pelibatan masyarakat lokal, pendidikan wisatawan, dan memberikan kesan dan makna.
Oleh karena itu, tujuan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk memberikan
pelatihan tentang wawasan pariwisata berkelanjutan yang diikuti dengan
pendampingan singkat tentang pembuatan peta wisata berbasis digital, paket wisata
serta laman sosial media untuk promosi pariwisata.

2. Metode

Metode yang digunakan dalam program ini adalah pelatihan yang memiliki tiga
tahapan yaitu pra-pelaksanaan, pelaksanaan, serta monitoring dan evaluasi. Program
ini dilakukan pada bulan Agustus 2023. Secara terperinci kegiatan pengabdian ini dibagi
menjadi beberapa tahapan. Pertama, perencanaan yang berupa pemetaan masalah dan
tantangan di desa, studi pustaka, dan penentuan tujuan program. Kedua, pelaksanaan
yang berupa pemaparan konsep sustainable tourism, pengembangan profil desa melalui
video dan publikasi platform YouTube, perancangan paket wisata berbasis digital, dan
pembuatan peta wisata desa Burung Mandi. Kegiatan terakhir adalah evaluasi tingkat
pemahaman peserta pelatihan dan monitoring keberlanjutan program. Kegiatan ini juga
didukung dengan kerja sama antara pemerintah desa, POKDARWIS, dan Asosiasi
Pelaku Pariwisata Indonesia.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Perencanaan kegiatan

Analisis kebutuhan, pemetaan masalah, dan desain program dilakukan pada tahap awal
ini. Pada tahap ini, observasi potensi wisata Desa Burong Mandi dilakukan dengan
melakukan wawancara dengan masyarakat dan pemerintah desa, seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 1. Selanjutnya, koordinasi internal antar kelompok dengan
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pihak desa dilakukan untuk menentukan apakah program kerja sesuai dengan
kebutuhan desa.

Selain itu, diskusi tersebut juga membahas pengembangan penggunaan IPTEK untuk
mempromosikan desa wisata. Diskusi ini merupakan langkah awal untuk melihat
seberapa jauh pengetahuan masyarakat tentang penggunaan IPTEK untuk
mempromosikan desa wisata, karena penggunaan teknologi komunikasi adalah bagian

Gambear 1. Pembahasan program kerja

3.2. Pelaksanaan kegiatan

Tahapan ini dibagi menjadi beberapa kegiatan seperti pengenalan konsep pariwisata
berkelanjutan berbasis digital, penyampaian peran dan fungsi POKDARWIS bagi
pengelolaan dan pengembangan pariwisata, pembuatan media promosi desa wisata
sebagai bentuk pemanfaatan media digital untuk promosi Desa Wisata Burong Mandi.

Pertama, pemaparan konsep sustainable tourism (Gambar 2). Hal ini penting untuk
memberikan pemahaman kepada pelaku wisata dan perangkat desa tentang bagaimana
mengembangkan keberlanjutan pariwisata yang ada di desa Burung Mandi. Pada fase
ini, dijelaskan bahwa teknologi digital telah berkembang menjadi alat yang sangat
berguna untuk mendorong pariwisata desa. Wisatawan dapat dengan mudah
mendapatkan informasi tentang destinasi, kegiatan, akomodasi, dan produk lokal
dengan membuat situs web atau aplikasi khusus pariwisata desa. Selain itu, media sosial
adalah alat yang sangat efektif untuk mempromosikan barang dan jasa pariwisata
kepada audiens yang tersebar di seluruh dunia. Teknologi informasi juga dapat
membantu manajemen pariwisata, seperti manajemen data dan reservasi online.

>

Gambar 2. Pemaparan konsep sustainable tourism
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Kedua, pemaparan peran dan fungsi pokdarwis dan pengelola pariwisata. Pokdarwis
memainkan peran penting dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap
potensi pariwisata yang ada di satu daerah. Mereka tidak hanya berfungsi sebagai
pemangku kepentingan lokal yang mengawasi dan mengelola pengembangan
pariwisata, tetapi mereka juga memiliki peluang besar untuk memanfaatkan teknologi
digital. Mereka dapat mempromosikan pariwisata desa dan mendorong masyarakat
untuk berpartisipasi aktif dalam pengembangan pariwisata dengan menggunakan
platform digital.

Pokdarwis Berage adalah kelompok sadar wisata desa wisata Burong Mandi. Pokdarwis
Berage terdiri dari pemuda Desa Burong Mandi dan bertanggung jawab atas
pengelolaan kawasan wisata yang ada di Desa Wisata Burong Mandi. Namun, sejak
pandemi COVID-19 pada tahun 2020, aktivitas kelompok ini menurun dan bahkan
mungkin berhenti. Ini karena tidak ada koordinator kelompok yang mampu mengajak
dan mengkoordinir kembali kelompok tersebut.

Pada tahap ini, tim pengabdian menyampaikan peranan dan fungsi dari pokdarwis
dalam pengembangan desa wisata. Dalam kesempatan yang sama disampaikan juga
konsep-konsep pengelolaan pariwisata berbasis sapta pesona. Hal ini bertujuan untuk
membangkitkan kembali minat anggota kelompok untuk mengelola dan
mengembangkan pariwisata Desa Wisata Burong Mandi.

Ketiga, pembuatan media promosi desa wisata berbasis digital. Pada tahap ini dilakukan
pembuatan media promosi Desa Wisata Burong Mandi yaitu berupa pamflet paket
wisata, video profil kawasan wisata, dan peta wisata (roadmap). Dalam pembuatan
media promosi ini, tim pengabdi bekerja sama dengan Pokdarwis dan staf pariwisata
Desa Wisata Burong Mandi. Media promosi yang telah dibuat disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Laman Youtube yag eampilkan video profil kawasan wisata (kiri),
Roadmap Desa Wisata Burong Mandi (tengah), dan pamflet paket wisata (kanan)

Pemanfaatan media digital sebagai pengembangan Desa Wisata Burong Mandi
difokuskan pada promosi produk pariwisata melalui sosial media yang akan dikelola
oleh pokdarwis desa. Beberapa akun sosial media yang telah dibuat yaitu akun Youtube
dan Instagram. Namun demikian, sebelumnya telah dibuat katalog Desa Wisata Burong
Mandi oleh kelompok pokdarwis Berage.

3.3. Monitoring dan evaluasi

Tahap monitoring dan evaluasi ini bertujuan untuk mengukur beberapa hal, yang
pertama mengukur capaian pembuatan media promosi Desa Wisata Burong Mandi.
Metode pertama yang digunakan adalah metode wawancara yang diajukan kepada 3
(tiga) orang partisipan yang terdiri dari Kelompok Sadar Wisata, pelaku usaha ekonomi
kreatif, dan staf pariwisata. Ketiga partisipan menyatakan bahwa pemanfaatan media
digital sebagai media promosi pariwisata sangat memberikan dampak yang signifikan
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bagi kemajuan pariwisata di Desa Wisata Burong Mandi. Tahap evaluasi juga dilakukan
dengan metode survei yaitu memberikan kuesioner kepada masyarakat desa untuk
mengukur peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai pariwisata berkelanjutan
berbasis digital.

Tabel 1. Pengukuran pengetahuan masyarakat Desa Wisata Burong Mandi
Jawaban Jawaban

No Pertanyaan

benar salah
1. Apa yang dimaksud dengan pariwisata berkelanjutan berbasis 80% 20%
digital?
2. Bagaimana teknologi digital dapat meningkatkan pengalaman 92% 8%
pengunjung dalam pariwisata di Desa Wisata Burong Mandi?
3. Sebutkan beberapa contoh aplikasi atau situs web yang dapat 85% 15%
membantu pengunjung melacak dan mengidentifikasi wisata di
Desa Wisata Burong Mandi selama kunjungan mereka.
4. Bagaimana penggunaan teknologi digital dapat membantu 89% 11%
dalam pelestarian lingkungan?
5. Apa manfaat penggunaan kamera dan perangkat fotografi 97% 3%
dalam pariwisata berkelanjutan berbasis digital?
6. Bagaimana masyarakat dapat memanfaatkan media sosial untuk 95% 5%
mempromosikan pariwisata berkelanjutan berbasis digital?
7. Apayang harus dilakukan oleh pengunjung agar tetap beretika 92% 8%
dan menghormati lingkungan saat menggunakan teknologi
digital selama kunjungan mereka?
8. Bagaimana pemerintah atau lembaga terkait dapat mendukung 89% 11%
pengembangan pariwisata berkelanjutan berbasis digital?
9. Sebutkan beberapa tantangan yang dapat muncul dalam 82% 18%
mengintegrasikan teknologi digital dalam pariwisata di Desa
Wisata Burong mandi yang berkelanjutan.
10. Apa yang dapat Anda lakukan sebagai individu untuk 90% 10%
mendukung pariwisata berkelanjutan berbasis digital?
Tabel 2. Kendala pelaksanaan program
No Indikator Kendala Solusi
1. 1. Kurang aktifnya POKDARWIS - Pendampingan POKDARWIS yang untuk
2. Kurang mitra kerjasama luar desa mengelola sustainable tourism
3. Kurang partisipasi aktif warga desa - Menjalin mitra dengan stakeholder luar desa
- Pelibatan masyarakat melalui perangkat
desa
2. 1. Kurangnya perawatan infrastruktur - Perbaikan fasilitas yang telah rusak
2. Lingkungan yang kurang bersih - Pembersihan lingkungan pada destinasi
3. Kurang sarana pendukung seperti wisata
fasilitas MCK, tempat sampabh, dll - Pengadaan sarana dan prasarana
pendukung
3. 1. Rendahnya literasi digital dan - Paparan materi bagi pengelola pariwisata
sustainable tourism - Kaderisasi SDM dengan kategori digital
2. Medjia sosial yang kurang terawat native.

Tabel 1 menggambarkan bahwa pengetahuan masyarakat Desa Wisata Burong Mandi
paling baik adalah terkait dengan pengetahuan manfaat penggunaan kamera dan
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perangkat fotografi dalam pariwisata berkelanjutan berbasis digital dengan jawaban
benar sebesar 97%. Adapun yang paling tidak dipahami adalah konsep pariwisata
berkelanjutan berbasis digital (80%). Dengan data dari kedua metode ini, kami dapat
menyusun laporan yang lebih akurat tentang kemajuan dan dampak inisiatif
pengembangan pariwisata di desa ini.

Selanjutnya, dalam proses monitoring program, terdapat beberapa indikator yang
menjadi kendala dalam pelaksanaan program. Kendala ini menjadi bahan evaluasi agar
pengembangan desa wisata berkelanjutan di Desa Wisata Burong Mandi agar dapat
terus berjalan. Adapun kendala yang dihadapi disajikan pada Tabel 2.

4. Kesimpulan

Sebagaimana tujuan yang disampaikan, setelah dilakukan pelatihan pengembangan
pariwisata berbasis digital, terdapat beberapa perubahan dalam sistem pengelolaannya.
Pertama, pengelola pariwisata lokal memiliki pemahaman yang komprehensif terhadap
konsep pariwisata yang berkelanjutan dengan rata-rata perolehan di atas 80%.
Selanjutnya, konsep desa wisata berbasis digital telah dibuat dengan beberapa platform
seperti peta wisata digital, laman Youtube yang menampilkan profil desa wisata serta
paket wisata yang ditawarkan. Semuanya dapat diakses melalui platform digital. Proses
ini tentu belum bisa dikatakan cukup, pendampingan lebih lanjut tetap harus dilakukan
hingga terbentuknya Desa Wisata yang teratur dan terstruktur dengan baik. Oleh karena
itu, beberapa saran bagi pelaku dan pengelola wisata setempat adalah sebagai berikut
(1) meningkatkan pemberian informasi terkait digitalisasi kepada pengelola wisata agar
perkembangan digital marketing semakin baik, (2) peningkatan manajemen dan kualitas
SDM pengelola desa wisata dalam hal pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi
agar lebih terampil dan kompeten, (3) merangkul generasi muda untuk ikut terlibat
dalam pengembangan dan pengelolaan desa wisata, (4) menyediakan sarana dan
prasarana yang berkualitas, dan (5) memantau jumlah kunjungan wisatawan sebagai
upaya mencegah terjadinya degradasi lingkungan.
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